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A. Kagjian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mendeskkgsi beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyagd@ judul skripsi ini.
Adapun penelitian tersebut adalah
1. Penelitian yang dilakukan oleh Umdzatul Faizah NB0MD1 075 berjudul

Pembelajaran Membaca Al-Qur'an dengan Metode Qir&ada Anak
Prasekolah di TK Islam Hidayatullah Semaranglasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran membaca ab@Qudengan
metode Qiraati pada anak prasekolah di TK Islamajhtullah dilakukan
sesuai prinsip perkembangan anak prasekolah yartgath cara-cara yang
menyenangkan (metode permainan kartu huruf-hurijdiyah, tepuk-
tepuk, dan bernyanyi), (2) Dalam pelaksanaannyadsaterjadi problem,
seperti problem pelaksanaan, problem kompetensi dgan problem anak
yang masih sering lupa bunyi huruf hijaiyah yangahedi pelajari
sebelumnya, (3) Solusi yang dilakukan tidak haeypusat pada guru dan
anak didik, tetapi juga pada wali murid dan lembpgadidikan tersebut.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati NIM. 31DDO0berjudul
Pengembangan Keterampilan Membaca al-Quran Sebaypaya
Peningkatan Kreativitas Anak Didik di SD Islam Adkar 25 Semarang
Hasil penelitan menunjukkan bahwa dalam mengenitang
keterampilan membaca al-Qur'an di SD Islam Al-Azhaitu membaca
dengan baik dan benar, secara tartil, mengetahihonig huruf, dapat
membedakan huruf, dalam hafalan dan membaca defagédn (tartil).
Sedangkan membaca al-Qur'an sebagai upaya peramgKaeativitas
anak didik yaitu membaca al-Qur'an dengan tartielagukan), menulis
(kaligrafi) serta didukung dengan adanya fasilitang memadai baik di
sekolah maupun di rumah, dan juga adanya dukungarkeluarga/orang
tua, maka dengan adanya hal tersebut anak akanhnmdayalurkan



bakat dan minat sesuai apa yang dikehendakinya. K@anlitan yang
dihadapi oleh guru di SD Islam Al-Azhar adalah p&dadisi psikologis
anak, contoh dalam pelafalan makhorijul huruf yangang sesuai, dalam
mengenalkan huruf juga dalam hafalan. Adapun umbgkgatasi anak
yang masih lemah dengan memberi pelajaran tambdhamidial).
Adapun metode yang digunakan untuk mengembangk#erakepilan
membaca al-Qur'an pada anak adalah metode klagédwmian individual

dan klasikal baca simak.

3. Penelitian Darsono berjudul NIM: 073111305 berjudeénerapan
Pendekatan PAIKEM Dalam Pembelajaran Al-Qur'an HsdMateri
Pokok Surat al-Qadr Sebagai Upaya Untuk Meningkatkarestasi
Belajar Siswa Kelas V Ml Al-lman Purwosari Kecammatd@uring
Kabupaten KebumerHasil penelitian menunjukkan peningkatan prestasi
proses pembelajaran al-Qur'an Hadits Kelas V diAliAlman Purwosari
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen dengan menggumendekatan
PAIKEM sudah meningkat , dimana kategori sempurngederta didik
atau 4,2 % menjadi 4 peserta didik atau 16,7 % dari siklus Il dan
pada akhir siklus Ill menjadi 9 peserta didik aB5 %. Pada kategori
baik siklus | yaitu 6 peserta didik atau 28,6 % mgkat menjadi 11
peserta didik atau 45,8 % pada siklus Il dan aklilus Ill menjadi 15
peserta didik atau 62,5 %. Jika dilihat dari keasanh belajar siklus |
banyaknya siswa yang tuntas 7 menjadi 15 pesedi& dada siklus I
dan diakhir siklus 11l ketuntasan sudah 100 %.

Dari beberapa penelitian diatas mempunyai kesamdangan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tegaeningkatan kemampuan
membaca dengan berbagai metode maupun pendekatdelpgran, akan
tetapi penelitian skripsi ini mengarah bentuk pgkatan kemampuan
membaca huruf hijaiyah dengan menggunateading aloudyang tentunya
berbeda dengan penelitian di atas.



B. Kerangka Teoritik
1. Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah
a. Pengertian Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah

Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dap&tldih
oleh seseorany.Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat Lerner
bahwa kemampuan membaca merupakan dasar untuk asangu
berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekpé&mulaan tidak
segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akagateni banyak
kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang stuatlapkelas-kelas
berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar ba&a agar ia dapat
membaca untuk belajar.Mengingat dari tujuan membaca untuk
memperluas pengetahuannya, memperkaya pengalamandga
memperkaya perbendaharaan katanya.

Kemampuan dibangun atas kesiapan, ketika kemampuan
ditemukan pada seseorang berarti orang itu menkiékiapan untuk hal
itu. Kesiapan membaca anak dipengaruhi beberaparfaéntara lain
kesiapan fisik, kesiapan psikologis, kesiapan pékan, dan kesiapan
Q.3

Kesiapan fisik, sebelum melakukan aktifitas belagarru harus
yakin bahwa peserta didiknya memiliki indra yanbgaesebab memiliki
peranan penting dalam aktifitas membaca. Teling#apkedua tangan
dan alat bicara merupakan organ yang sangat pedtem belajar
membaca.

Kesiapan psikologis, sebelum aktifitas belajar macab
berlangsung, terlebih dahulu guru harus mengetkbndisi psikologi
setiap peserta didik, kemudian memberinya motigEr secepatnya

peserta didik untuk melepaskan diri dari perscaknsoalan yang

! Najib Khalid al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW(Bandung: Pustaka Hidayah, 2002),
him. 166.

2 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjgdakarta: Rineka
Cipta, 2003)him. 200.

% Najib Khalid al-Amir,Mendidik Cara Nabi SAWhIm. 166.



membelit dirinya, sehingga peserta didik merasaarigndan dapat
eradaptasi dengan lingkungan belajarnya.

Kesiapan pendidikan, mempersiapkan peserta didiknbaea
adalah tanggung jawab keluarga dan sekolah, nanaleimdhal ini
sekolah merupakan penanggung jawab utama, semeRttmrga
merupakan tempat pembentukan pengalaman peseka did

Sedangkan Membaca adalah aktivitas otak dan mat#a M
digunakan untuk menangkap tanda-tanda bacaan,ggehapabila lisan
mengucapkan tidak akan salah. Sedangkan otak dgaonaintuk
memahami pesan yang dibawa oleh mata, kemudian nmeaidkan
kepada organ tubuh lainnya untuk melakukan sesJaili. cara kerja
diantara keduanya sangat sistematis dan salingdmbiungan’

Mulyono Abdurrahman telah mengutip pendapat Soedars
bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang emgkan
sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakumggomaan
pengertian atau khayalan atau pengamatan, daramgisltanusia tidak
mungkin dapat membaca tanpa menggerakkan mata daggenakan
pikiran.®

Pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa awarddalah
sebuah aktifitas yang dilakukan oleh beberapa ongawh tertentu, yang
terdiri dari kerja otak dan mata untuk memahamittsygesan tertulis.
Melalui kegiatan membaca akan mendapatkan informpasting yang
terkandung di dalamnya. Bahan untuk membaca dagpasdl dari buku-
buku pengetahuan, buku-buku pelajaran maupun AlaQur

Membaca huruf hijaiyah merupakan bagian terpentragg
diajarkan bagi siswa Raudlatul Athfal, huruf higiyAlfabet Arab terdiri

28 huruf dan berdasarkan bunyi bacaannya, tetepinkeénjumpai dalam

* Lukman SaksonoMengungkap Lailatul Qadar: Dimensi Keilmuan Dibalikushaf
Usmani, Malam Seribu Bulan Purnam#.p, Grafikatama Jaya, 1992), him. 51.
®> Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajatm. 200.



metodebaghdadiyahataupun metode membaca lainnya ada 30 dengan
menampilkan ¥ (lam alify dan$ (Hamzab. ®

Kemampuan membaca huruf hijaiyah adalah kemampuan
seseorang untuk melafal huruf-huruf alfabet arabgyerdapat dalam
al-Qur’an.

Tahapan kemampuan membaca dapat dibedakan sebagai
membaca pemula (membaca awal) dan membaca lapubdta yang
baru sampai pada tahap membaca awal berarti pemhacharu
memiliki kemampuan untuk memvokalisasi lambang-lantp bunyi
bahasa yang tertuang dalam berbagai sumber tertBeslangkan
pembaca lanjut memasuki tahap kemampuan memahasan pgan
gagasan dari berbagai sumber tertlligntuk usia anak termasuk
sebagai pembaca pada tahap awal, yaitu baru merkdikampuan
untuk memvokalisasi huruf-huruf hijaiyah dan bacak@ur’an, belum
pada tahapan memahami isi al-Qur'an.

b. Tujuan Membaca Huruf Hijaiyah

Seseorang dapat berhasil dengan mudah mendapatkaatis
bila sebelumnya sudah memastikan tujuan yang heddapai untuk
mendapatkan sesuatu tertentu itu. Maka seringkalsigpan, media
sebagai perangkat penyampai berikut prosesnya thekyaang berarti
bahkan dari luar terlihat membabi buta karena l@rbesuatu tanpa arah
tujuan. Sebuah perumpamaan, seseorang niat derggampgan bekal
perjalanan secara mantap hendak bepergian mengemaalil pribadi
sebagai alat transportasinya, berkilo meter telatermgbuh jauh
meninggalkan tempat ia pergi, mungkin ia akan sangpalakarta,
Bandung atau dimanapun tempat ia singgahi. Walalyaunyak tempat

® http://www.omniglot.com/writing/Arabi@phabet.htm, dikutip pada tanggal 16 Juli
2010.

" Abdul Razag,Formula 247 Plus Metode Mendidik Anak Menjadi Pembaca Yang
Sukses(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2004), him. 4
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yang dapat ia lihat, tetapi sesungguhnya ia tidaékhdapatkan apa-apa
karena tidak adanya tujuan sebelumnya.

Tujuan dalam konteks pendidikan sebagaimana yakatatkian
Harjanto bahwa tujuan pembelajaran harus spediiikinya kalau isi
pokok bahasan sudah di pilih dan sudah spesifikalstientu tujuan pun
harus sesuai dengan pokok bahasan yang telahhdipisebut. Tujuan
pembelajaran mengarahkan siswa ke mana harus péagi,apa yang
perlu dipelajari. Sebaliknya tujuan pembelajaramjai pedoman bagi
pengajar untuk menargetkan siswa, sehingga setedddsai pokok
bahasan tersebut diajarkan, siswa dapat memilikiakepuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Kompetensi yang harus dimaiiau dikuasai
oleh siswa tersebut mungkin berupa tujuan yang dasuak dalam
kawasan kognitif, afektif, atau psikomofor.

Tujuan diarahkan pada tiga domain kompetensi ppesdidik
harus diupayakan agar mampu mengingat dan memabagaimana
teknik membaca yang baik dan benar, sehingga iatdapnggunakan
kemampuan itu dimanapun serta kapanpun dibutuhlarkan bisa
menjadi acuan dia untuk dapat mengembangkannya easifitas
menulis dengan terus dapat membuka diri dan mengerhatian
terhadap membaca hurthijaiyah.

c. Cara Membaca Huruf Hijaiyah
Cara membaca hurtifjaiyah sebagai berikut®

Huruf Arab| Cara membaca Huruf
Latin
| Alif
o ba’ b
ll ta’ t
& s\a’ s\
z jim J
C h}a’ h}

8 Harjanto Perencanaan Pengajarafijakarta: Rineka Cipta, 1997), Cet. I, him. 214.
° Tim BTQ dan KKG PAI SDBaca Tulis Al-Quran untuk Sekolah Dasar kelas 4,
(Klaten : CV. Sahabat, 2002), him. 9-11
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Kha kh
Dal d
z\al
ra’
Z\a
Sin
Syin
s}ad
d}ad
t}a
z}a
‘ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Min
Nun
Wau
ha’
Hamzah
£ ya y
Sedangkan cara membaca huruf hijaiyah berdasarlk&haonijul

-
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huruf sebagai berikut

1) Huruf (¢ - < — ) (wawu — ba — mim) keluar dari kedua bibir kalau
wawu bibirnya terbuka sedang ba’ dan Mim bibirngaat

2) huruf < (fa’) keluar dari bibir sebelah dalam bawah damgj gigi
depan

3) hurufd (kaf) keluar dari pangkal lidah, tetapi dibawah mak Qaf

4) huruf @ (Qaf) keluar dari pangkal lidah

5) huruf o= (d}ad) keluar dari samping lidah dan geraham kadan
Kiri
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6) huruf z - & — & (jim — syin — ya’) keluar dari tengah lidah dan
tengahnya langit-langit sebelah atas

7) hurufk - 2 — & (tha’ — dal — ta’) keluar dari ujung lidah dan gkal
gigi depan sebelah atas

8) Huruf L —3—<&  (Zha' — dzal — Tsa0 keluar dari ujung lidah dan
ujung gigi depan sebelah atas serta terbuka

9) Huruf o= — ) —w+ (Dhad — Za’' — sin) keluar dari ujung lidah diatas
gigi depan atas dan bawah

10) Huruf # —¢ (Kh& — Gain) keluar dari ujung tenggorokan

11) Huruf z —¢& (h}a - ‘Ain) keluar dari tengah tenggorokan

12) Hurufe -4 (Hamzah — ha) keluar dari pangkal tenggorokan

13) Huruf J (lam) keluar dari antara lidah samping kanan &tdwdan
gusi sebelah atas depan

14) huruf& (nun) keluar dari ujung lidah dibawah makhrajda.

15) huruf_ (ra) keluar dari ujung lidah agak ke depan dan agaguk
ke punggung lidah. Huruf-huruf yang keluar dariumd yaitu huruf-
huruf yang Gunnah (mendenguhig)

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Agar berhasil sesuai dengan tujuan yang harus aicgerlu
memperhatikan beberapa faktor yang dapatempengaruhi
hasil belajar. Adapun hasil belajar yang dimaksathmd penelitian ini
adalah hasil belajar membaca, sehingga anak marapbata al-Qur’'an
dengan baik dan benar.

Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat dari Kirkiekhan,
dan Lerner, ada 8 faktor yang memberikan sumbahggnkeberhasilan
belajar membaca, yaitu (1) Kematangan mental, @n&mpuan visual,
(3) Kemampuan mendengarkan, (4) Perkembangan wd=rabahasa,

19 Ahmad Seonartd?elajaran Tajwid Praktis & LengkagJakarta: Binatang Terang,
1988), him. 77
* Ahmad Seonartd?elajaran Tajwid Praktis & Lengkamlm. 78
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(5) Keterampilan berpikir dan memperhatikan, (6)rkBmbangan

motorik, (7) Kematangan sosial dan emosional, (8}i%si dan minat?
Ahmad Thonthowi dalam bukunya Psikologi Pendidikan,

menggolongkan faktor-faktor tersebut, sebagai bérik

1) Faktor internal

Faktor internal adalah semua faktor yang ada dal@nanak
atau peserta didik. Karena itu pada garis besarmlgouti faktor fisik
(jasmaniah) dan faktor-faktor psikis (mentgl).

Faktor-faktor fisik atau jasmaniatiaktor ini berkaitan dengan
kesehatan tubuh dan kesempurnaannya, yaitu tidalapat atau
mengalami cacat atau kekurangan yang ada pada tanggjouh
peserta didik, yang dapat menjadi hambatan dalanraime
keberhasilannya atau kemampuannya membaca huaiyahjdengan
baik dan benar menurut kaidah.

Faktorfaktor psikis atau mentalfaktor yang mempengaruhi
keberhasilan membaca al-Qur’an antara lain, adargtévasi, proses
berpikir, inteligensi, sikap, perasaan dan emosi.

a) Motivasi, dengan tingkah laku bermotif yang terj&direna di
dorong oleh adanya kebutuhan yang disadari damaterpada
tercapainya tujuan yang relevan dengan kebutuban it

b) Proses Berpikir, dalam berpikir terkandung aspekdmpuan
sehingga akan menghasilkan perubahan tingkah la&perti
mengetahui, mengenal, memahami objek berpikir.

c) Inteligensi, dipandang sebagai potensi berpikihirgga anak-
anak yang inteligen dalam belajar lebih mampu dibagkan
dengan anak-anak yang kurang inteligen.

d) Sikap, sikap yang positif ataupun negative sensatizerkaitan

dengan tindakan belajarnya, anak yang tidak menyoiaa

2 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajahlm. 201.
3 Ahmad ThonthowiPsikologi Pendidikan(Bandung: Angkasa, 1993), him. 105.
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pelajaran, cenderung tidak mau belajar sehinggan aka
mempengaruhi kemampuannya dalam membaca al-Qur’an.

e) Perasaan dan emosi, emosi merupakan aspek peyasaptelah
mencapai tingkatan tertentu. Emosi juga dapat fag¢rgiositif
disamping negative, sehingga dapat berpengaruhadaph
keberhasilan membaca hijaiyah.

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang dada berasal
dari luar peserta didik. Sifat faktor ini ada 2itydersifat sosial dan
non sosial**

a) Sosial, yaitu yang berkaitan dengan manusia, mjaaperilaku
guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan meiadgnn
metode sebagai strategi yang tepat dalam penyampaateri
guna pencapaian keberhasilan atau kemampuan amakaoe al-
Quran.

b) Non sosial, seperti bahan pelajaran, alat atau aneeindidikan,
metode mengajar, dan situasi lingkungan, yang seyauau
berpengaruh terhadap keberhasilan atau kemampuak an
membaca hijaiyah.

Melihat dari faktor-faktor di atas, keberhasilanmiraca tidak
hanya dipengaruhi dari dalam diri saja, tidak meputemungkinan
dapat dipengaruhi dari luar diri, atau disebut @enighgkungan.

Lingkungan diartikan segala sesuatu yang beradaadidiri
yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan dan
pendidikannya. Terdapat tiga lingkungan pendidikattu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan makyr®

Jadi kemampuan membaca dapat dipengaruhi dari derba
faktor, diantaranya dengan faktor sosial maupunsusial (eksternal)

yang dijalankan oleh guru sebagai pembimbing daygrapai materi,

* Ahmad ThonthowiPsikologi Pendidikanhlm.103.
!5 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islai@akarta: Ciputat Pers,
2002), him. 76.
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sehingga seorang guru diharapkan mempunyai cartodejeuntuk

mencapai tujuan pengajarannya.
e. Peningkatan Kemampuan Membaca huruf Hijaiyah

Untuk mempelajari sesuatu dibutuhkan kemampuan kuntu
membaca. Apabila ia tidak lancar dalam membaca,amakakan
mengalami kesulitan dalam pekerjaannya atau pelajga. Kesukaran
itu akan semakin bertambah apabila ia semakin rgkairdalam tahap

pelajarannyd®
Ada beberapa peningkatan dalam belajar membaca:

1) Membaca dengan sekedar membaca huruf-huruf yanglada

bacaan.

Membaca pada tingkatan ini adalah seseorang yatange
membaca hanya melafalkan kalimat-kalimat bacagpatamengerti

akan maksudnya.
2) Membaca satu unit fikir

Untuk meningkatkan kemampuan membaca harus
memperhatikan satu unit fikir di dalam membacainie di dalam
membaca tidak memperhatikan kata demi kata, akaapite
menangkap beberapa kata yang mempunyai arti khiedusdari
kata-kata yang ditangkap tadi yang tidak berurg@suai susunan

kalimatnya berusaha mengerti isi bacaan tersebut.
c. Membaca dengan cepat

Membaca dengan cepat akan semakin cepat memahami is
buku yang dibaca. Seseorang yang lambat dalam noamddean
lambat dalam memahami isi buku tersebut, akan itedppbila

% |maluddin Ismail,Pengembangan Kemampuan Belajar Anak-Ar(dkkarta: Bulan
Bintang, 1980), him. 72.
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membaca dengan keadaan cepat, maka akan cepatgselarang

akan dapat memahami isi buku terseblut.

2. Reading Aloud
a. PengertiarReading Aloud

Reading aloud terdiri dari dua kata yaiteeading danaloud
Reading adalah membaca atau melihat cdthtdan aloud adalah
suara keras atau suka membaca dengan Keras.

Reading aloudnerupakan bentuk strategi membaca suatu teks
huruf hijaiyah dengan keras yang dapat membantu fokerskan
perhatian secara mental menimbulkan pertanyaaampedan dan
merancang diskusi. Strategi ini mempunyai efek padanusatkan
perhatian dan membuat suatu kelompok yang koffesif.

Menurut Hisyam ZainiReading aloud (membaca dengan
keras). adalah sebuah strategi ini dapat membasterga didik dalam
berkonsentrasi, mengajukan pertanyaan, dan menkgligjeusi >

Jadi strategreading aloudadalah teknik pembelajaran yang
mengarahkan pada pemahaman materi dengan mengguetitaatan
membaca dengan keras.

b. TujuanReading Aloud

Tujuan reading aloud adalah untuk lebih memotivasi
pembelajaran aktif secara individu dan motivasajeelaktif bersama
(cooperative learning®

Membaca sebuah teks dengan keras-keras ternyatat dap

membantu siswa memfokuskan pikiran, mengajukanapgaan dan

" Hasbullah ThabranyRahasia Sukses BelajafJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1997), him. 95-97.

8 John M. Echolas dan Hasan Shadi{gmus Inggeris — IndonesiéAn English-
Indonesion Dictionary, (Jakarta: Gramedia, 1992), him. 467

9 John M. Echolas dan Hasan Shaditamus Inggeris — Indonesialm. 25

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMngbelajaran
Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangka(§emarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 76

2L Hisyam Zaini, dkk Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008) him.43

22 Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran Aktihlm. 43
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menstimulasi diskusi. Strategi ini agak serupa dangelajaran
mengkaji kitab suci. Cara ini memiliki dampak beauterfokusnya
perhatian dan terciptanya kelompok yang p&tiu.

Banyak para ahli yang menyatakan bahwa tujuan mesnba
dengan kemampuan membaca mempunyai hubungan ygrifikan.

Hal inilah yang mendorong para ahli sepakat bahwaah utama
membaca termasuk membaca dengan keras adalah utaia dalam
belajar.

Menurut Hernowo tujuanreading aloud juga berarti
mendengar aktifactive listening, suara-suara yang keluar dari bacaan
dapat menjadi komunikasi bagi para pendengarnygatejelas

Pada hakekatnya tujuan utama membaca termasuk roamba
dengan keras sesuai dengan ayat Al-Qur'an yang nraatgkan
untuk melaksanakan kegiatan membaca Al-Qur’an kaepadat Islam
menjadi landasannya. Diantara ayat Al-Qur'an yaiedikan sebagai

dasar adalah tertera dalam surat Al-Alaq ayasgdagai berikut :
i+ §2% gl 5x O Gle 41 Gls Sl & ]
o oy o 4ap (I8 B o 43 159 o
(5-1: by §5%

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang mermmptéka
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&@acdan
Tuhanmulah yang paling pemurah, yang mengajar (si@andengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manpzigaeng tidak
diketahuinya” (Q.S. Al-Alaq 1-5§°

% Melvin L. SilbermanActive Learning, 101 Cara Belajar Siswa AktBandung: Raisul
Muttagien, 2004), him. 159-160

% Hernowo,Quantum Reading, Cara Cepat Bermanfaat Untuk Mesang Munculnya
Potensi MembacaBandung: Mizan Learning Centre, 2003), him 23-24

% Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan terjemat{Jakarta: Departemen RI, 2004)m. 1079.
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c. Pendekatan-Pendekatan dalam Strdgegiding Aloud
Beberapa pendekatan yang bisa dilakukan daéaaing aloud
diantaranya:
1) Pendekatan Berdasarkan Perubahan Tingkah L@ehavior
Modification Approach)

Untuk membina tingkah laku yang dikehendaki gurtusa
memberi penguatan positif (memberi stimulus) pbssgbagai
ganjaran atau penguatan negatif (menghilangkan rhakyu suatu
stimulus negatif) sedangkan untuk mengurangi tihglke&ku yang
tidak dikehendaki, guru menggunakan hukuman (member
stimulus negatif), penghapusan (pembatalan pentbey@enjaran
yang sebenarnya diharapkan peserta didik ) dime out
(membatalkan kesempatan peserta didik untuk mergbero
ganjaran, baik yang berupa barang maupun yang &dm@egiatan
yang disenanginy&f.

2) Socio Emotional Climate ApproactiPendekatan berdasarkan
suasana emosi dan hubungan sosial )

Pendekatan berdasarkan suasana emosi dan hubungan
sosial bertolak dari psikologi klinis dan konselingengan
anggapan dasar bahwa kegiatan belajar mengajarefaktyf dan
efisien membutuhkan hubungan sosio-emosional yaigdntara
guru dan siswa dan antara siswa dengan siswa.j$elgn guru
dipandang memegang peranan penting dalam rangkeipteg@n
hubungan baik tersebut.

Pengalaman dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan
pada kita bahwa bila hubungan dengan partner karia berbagai
kegiatan dalam kerja sama tersebut dapat berlaggdengan
lancar, demikian juga bila terjadi kesalahpahant@pat dengan

mudah mencari jalan keluarnya, sama halnya denggmatian

% Ahmad RohaniPengelolaan PengajaratiJakarta : Asdi Mahastya Rineka, 200#m
149
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belajar di sekolah, bila hubungan antara guru dawas baik,
kegiatan-kegiatan mengajar dapat berlangsung dengacar,
kesalahpahaman yang timbul pun dapat diatasi demgaah?’
3) Group Processes Approa¢Rendekatan Proses Kelompok)
Pendekatan ini didasarkan pada psikologi sosial dan
dinamika kelompok, maka asumsi pokoknya adalah:
a) Pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam Ilsontek
kelompok sosial
b) Tugas guru yang terutama dalam pengelolaan kelatalad
membina dan memelihara kelompok yang produktif dan
kohesif. Menurut Richard Schmuock dan Patrich AcBss
yang dikutip oleh Ahmad Rohani adalah:

(1) Harapan timbal balikimutual expectation}ingkah laku
guru peserta didik sendiri. Kelas yang baik ditamtiangan
dimilikinya harapan(expectation)yang realistis dan jelas
bagi semua pihak.

(2) Kepemimpinan baik dari guru maupun dari pesertadid
yang mengatakan kegiatan kelompok menjadi produktif

(3) Norma, dalam arti dimiliki serta dipertahankan narm
kelompok yang produktif serta diubah dan digantinya
norma yang kurang produktif.

(4) Terjadinya komunikasi yang efektif dalam arti sheema
pesan menginterpretasikan secara benar pesan rygimg i
disampaikan oleh si pengirim pesan dengan dipakainy
keterampilan komunikasi interpersonal seperti:
Paraphrasing, perception checkidgnfeedback.

(5) Cohesivenessyakni perasaan keterikatan masing-masing
anggota terhadap kelompok, secara keseluruhan semak

tinggi derajat perasaan keterikatan maka anggoteldsa

273.J. Hasibuan, Ibrahim, A.J.E. ToenliGepses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar
Pengajaran Mikro(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994), Cet. 3.4#m
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memperoleh kepuasan sebagai hasil dari keangggi@ann

dalam kelompok yang bersangkufén.

4) Eclectic ApproaciifMemilih Pendekatan dari Berbagai Sumber)

Akhirnya, apabila disimak secara seksama maka &etig
pendekatan yang telah diuraikan di muka adalahaib&udut
pandangan yang berbeda-beda terhadap objek yang. <Qieh
karena itu guru seyogyanya:

a) Menguasai pendekatan. Pendekatan pengelolaan kelss
potensial, dalam hal ini pendekatan perubahan dgindiku,
penciptaan iklim sosio emosional dan proses keld&mpo

b) Dapat memilih pendekatan yang tepat dan melaksanaka
prosedur yang sesuai dengan baik dalam masalatelptan
kelas. Pada gilirannya kemampuan guru memiliki tstyia
pengelolaan kelas yang tepat sangat tergantung pada
kemampuannya menganalisis masalah pengelolaan yatas
dihadapinya.

Pendekatan perubahan tingkah laku dipilih bila aoju
tindakan pengelolaan yang akan dilakukan adalahguostkan
tingkah laku peserta didik yang baik dan atau miaghkan
tingkah laku peserta didik yang kurang baik, peatkk
berdasarkan suasana emosi dan hubungan sosiaguhp&an
apabila sasaran tindakan pengelolaan adalah pextarghubungan
antara pribadi guru peserta didik dan antar pesidlil, sedangkan
pendekatan proses kelompoknya melakukan kegiatararase
produktif.

Untuk menerapkan pendekatan-pendekatan pengelolaan
kelas agar kondisi belajar dapat optimal diperlukamponen
ketrampilan yang efektif. Komponen ketrampilan eantdain

adalah:

% Ahmad RohaniPengelolaan Pengajararhim 152.
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Ketrampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bergfaventif)

a)

b)

f)

Menunjukkan sikap tanggap

(1) Memandang secara seksama.

(2) Gerak mendekati.

(3) Memberikan pernyataan.

(4) Memberi reaksi terhadap gangguan dan ketakacubama.si

Memberi perhatian

(1) Visual: mengalihkan pandangan dari satu kegiatgada
kegiatan yang lain dengan kontak pandang terhadap
kelompok siswa atau seorang siswa secara individual

(2) Verbal: guru dapat memberikan komentar, penjelasan,
pertolongan, dan sebagainya terhadap aktivitas asisw
sementara ia memimpin kegiatan yang lain.

Memusatkan perhatian kelompok

(1) Menyiagakan siswa.

(2) Menuntut tanggung jawab siswa.

Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas

Menegur

(1) Tegas dan jelas tertuju kepada siswa yang menggangg
serta kepada tingkah lakunya yang menyimpang.

(2) Menghindari peringatan yang kasar dan mengakibatkan
atau yang mengandung penghinaan.

(3) Menghindari ocehan atau ejekan, lebih-lebih yang
berkepanjangan.

Memberi Penguatan

(1) Guru dapat memberikan penguatan kepada siswa yang
mengganggu dengan jalan “menangkap” siswa tersebut
ketika ia sedang melakukan tingkah laku yang tiwalar,

kemudian menegurnya.
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(2) Guru dapat memberikan penguatan kepada siswa yang

bertingkah laku wajar dan dengan demikian menjadtah
atau teladan tentang tingkah laku positif bagi aiswng

suka mengganggu.

g) Ketrampilan yang berhubungan dengan pengembaliadisio

belajar yang optimal

1)

(2)

3)

Modifikasi tingkah laku

Guru hendaknya menganalisis tingkah laku siswa
yang mengalami masalah atau kesulitan dan berusaha
memodifikasi tingkah laku siswa yang mengalami
masalah atau kesulitan dan berusaha memodifikegiah
laku tersebut dengan mengaplikasikan pemberian
penguatan secara sistematis.
Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah
kelompok dengan cara :
(a) Memperlancar tugas-tugas.
(b) Memelihara kegiatan-kegiatan kelompok.
Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang

menimbulkan masalaf?

d. Langkah-Langkah StrateBeading Aloud

Langkah-langkah penerapan strategading aloud sebagai

berikut:

1) Pilih satu teks yang cukup menarik untuk dibacagdenkeras.

Usahakan teks tersebut tidak terlalu panjang

2) Berikan kopian teks kepada peserta didik. Beri aapdda poin-

poin atau isu-isu yang menarik untuk didiskusikan

3) Bagi teks dengan paragraf atau yang lain.

4) Undang beberapa peserta didik untuk membaca bagigian teks

yang berbeda-beda.

% Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),

Cet. I, him. 98-100.
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5) Ketika bacaan sedang berlangsung berhentilah padeerdpa
tempat untuk menekankan arti penting poin-poinetett, untuk
bertanya, atau memberikan contoh. Beri pesert& eiedktu untuk
berdiskusi jika mereka menunjukkan ketertarikarhdadap poin
tersebut.

6) Akhiri proses dengan bertanya kepada peserta djkkyang ada
dalam teks™®

C. KerangkaBerfikir

Membaca merupakan dasar untuk menguasai berbadmndistudi.
Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segemailiki kemampuan
membaca, maka ia akan mengalami banyak kendalandaiempelajari
berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikut@eh karena itu, anak harus
belajar membaca agar ia dapat membaca untuk b&aalah satu yang
mesti dibaca dan dipelajari oleh generasi muslialadkitab suci al-Qur'an,
karena kitab al-Qur'an merupakan pedoman hidup bagat Islam agar
selamat di dunia dan akhirat dan untuk dapat meanb&Qur'an yang baik
tentu harus dapat membaca dengan baik terlebiHdhbtuf hijaiyah.

Untuk dapat mencapai bacaan yang baik sebuah proskegar
mengajar harus memberikan kesempatan lebih luaslkeziswa untuk mudah
membaca huruf hijaiyah. Berbagai strategi pembelajalahir untuk
memudahkan siswa meningkatkan kemampuan membacauifdn, salah
satunya yang bisa dikembangkan untuk mewujudkanbpkgaran aktif
adalahreading aloud(membaca dengan keras). Strategi ini adalah sebuah
strategi ini dapat membantu peserta didik dalankdmsentrasi, mengajukan
pertanyaan, dan menggugah diskdsi .

Berikut langkah-langkaleading aloudbagi pembelajaran membaca
huruf hijaiyah:

1. Pilih satu teks huruf hijaiyah untuk dibaca denkeras.

%0 Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran Aktifim.43
3 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajhtm.. 200
32 Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran Aktihlm. 43
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2. Berikan kopian teks huruf hijaiyah kepada peserdi&dBeri tanda pada
poin-poin atau isu-isu yang menarik untuk didiskasi

3. Bagi teks huruf hijaiyah dengan paragraf atau yaimg

4. Undang beberapa peserta didik untuk membaca bagigian teks huruf
hijaiyah yang berbeda-beda.

5. Ketika bacaan sedang berlangsung berhentilah patierdpa tempat
untuk menekankan arti penting poin-poin tertentotuk bertanya, atau
memberikan contoh. Beri peserta didik waktu untudiskusi jika
mereka menunjukkan ketertarikan terhadap poinhetse

6. Akhiri proses dengan bertanya kepada peserta digigkyang ada dalam
teks huruf hijaiyah

Membaca sebuah teks huruf hijaiyah dengan keraskernyata dapat
membantu siswa memfokuskan pikiran, mengajukan apgaian dan
menstimulasi diskusi. Strategi ini agak serupa dangelajaran mengkaji
kitab suci. Cara ini memiliki dampak berupa terfekya perhatian dan
terciptanya kelompok yang padii,dan pada akhirnya kemampuan membaca

pada diri siswa akan semakin baik
D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan tindakan yang di dagan dapat
memecahkan masalah yang ingin diatasi dengan pemgdraan PTK*
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalabading aloud dapat
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah sisslampok B RA

Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang .

% Melvin L SilbermanActive Learning, 101 Cara Belajar Siswa AktBandung: Raisul
Muttagien, 2004), him. 159-160
3 SubyantoroPenelitian Tindakan KelagSemarang: CV. Widya Karya,2009), hi48



